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Pendahuluan
Perekonomian Indonesia saat ini sangat terbantu dengan

berkembangnya UMKM yang jumlahnya semakin banyak, karena
itulah proses pemerataan sebagai bagian dari pembangunan
dengan mudah tercapai (Nasution & Afandi, 2022).

UMKM yang bergerak dibidang kuliner bisa disebut salah satu
usaha yang tidak pernah ada kata matinya, karena selagi ada
manusia di dunia ini maka akan tetap dibutuhkan usaha bisnis
(UMKM) bidang kuliner (Hermawan, Rochmaniah, & Rahayu, 2020).

Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat memberikan
kesempatan bagi para pelaku UMKM menjangkau pasar yang lebih
luas dengan menerapkan pemasaran digital (digital marketing).
Dengan melakukan digital marketing besar kemungkinan untuk
menjangkau konsumen lebih banyak lagi (Susanto dkk., 2020).



3

Permasalahan

• UMKM pukis dan piscok masih belum mengerti cara
memasarkan produknya di era digital

• Membantu UMKM pukis dan piscok untuk branding dengan
melaksanakan pelatihan membuat logo, kemasan, banner,
foto produk, daftar menu, dan media social yang bisa menarik
konsumen lebih banyak.
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Metode
OBSERVASI

(Untuk mengetahui permasalahan dan 

kebutuhan UMKM)

WAWANCARA

(Untuk mengetahui apa yang ingin dikembangkan 

untuk usahanya)

DISKUSI

(Untuk membuat sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan peserta UMKM)

PELATIHAN BRANDING

(Membuat logo, banner, daftar menu, stempel, dan 

feeds Instagram agar lebih menarik konsumen)
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Hasil dan Pembahasan

• Pembuatan Logo UMKM

Pembuatan logo harus memperhatikan beberapa factor 
yakni, jelas, mudah terbaca, dapat dimengerti, dan sederhana
agar mudah dikenali (Agustina, Dwanoko, & Suprianto, 2021).
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Hasil dan Pembahasan

• Rebranding Kemasan

Kemasan penting untuk kebutuhan suatu bisnis terutama bisnis
makanan dalam menarik perhatian konsumen. Selain itu, ada beberapa
kemasan yang tidak baik bagi Kesehatan. Gambar (a) merupakan kemasan
sebelumnya. Gambar (b) dan (c) merupakan kemasan terbaru beserta
stempel.

 

 
(b) 

 
(a) (c) 
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Hasil dan Pembahasan

• Rebranding Banner

Banner merupakan salah satu sarana untuk mengiklankan produk yang
dijual oleh pelaku usaha/bisnis. Dengan adanya banner bisa membuat para
konsumen membaca dan tertarik dengan apa yang dijual.
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Hasil dan Pembahasan

• Rebranding Daftar Menu

Daftar menu adalah media untuk membantu konsumen memilih dan
memesan produk yang dijual. Adanya daftar menu memudahkan
konsumen dan juga penjual agar tidak lupa dan bingung dengan harga
produknya.
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Hasil dan Pembahasan

• Foto Produk

Foto produk penting guna memperlihatkan produk yang
akan dijual, karena konsumen bisa melihat bagaimana bentuk,
tekstur, warna, dan detail lainnya sehingga konsumen bisa
membayangkan bagaimana produk tersebut saat ada di tangan
mereka. Pengambilan angle atau sudut pengambilan gambar
menjadi salah satu factor foto produk terlihat menaik.
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Hasil dan Pembahasan

• Pengunggahan Konten Media Sosial

Dalam era digital sekarang ini salah satu cara
untuk menarik konsumen yakni dengan mengunggah
konten secara konsisten dan menarik di media social.
Keunggulan media sosial yakni bisa membuat sebuah
produk bisa diketahui khalayak umum (Ferbita, Setianti,
& Dida, 2020). Instagram berfungsi untuk berbagi
berbagai macam foto dan video yang nantinya bisa
membentuk citra diri, baik itu positif maupun negatif
(Sholichah & Febriana, 2022). Oleh karena itu, adanya
Instagram untuk pelaku UMKM dinilai sangat penting
agar bisa dilihat oleh banyak orang dan juga
memudahkan pelaku UMKM untuk promosi.
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Tujuan dan Manfaat Pengabdian Masyarakat
• Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk membantu

mengedukasi cara mengenalkan produk agar bisa menarik
konsumen dengan mudah. Seperti pembuatan logo, banner,
dan konten media social merupakan beberapa cara yang
digunakan di era digital seperti sekarang ini.

• Manfaat dari pengabdian masyarakat membuat pelaku
UMKM melek akan media social dan menambah kepercayaan
diri UMKM dalam menjual produknya karena sudah ada logo,
banner, akun Instagram, dan stempel pada packaging yang
memudahkan konsumen mengenal produk UMKM Pukis dan
Piscok.
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